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Informasi Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang memberikan kesempatan setara
Diterima: 8 November 2024 bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk mendapatkan pendidikan
Revisi Akhir: 14 Desember 2024 berkualitas di lingkungan yang menghargai perbedaan. Penelitian ini
Disetujui: 15 Desember 2024 bertujuan untuk mengungkap peran pendidikan inklusif di SLB Tunas
Terbit: 31 Desember 2024 Harapan Mekongga dalam memberdayakan anak berkebutuhan khusus
Kata Kunci: (ABK), serta tantangan dan dampak penerapannya. Melalui metode
Anak berkebutuhan khusus; wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini menemukan
Pemberdayaan; beberapa hal penting. Pertama, strategi pemberdayaan ABK meliputi
Pendidikan inklusif; pendekatan individualisasi pembelajaran, pengembangan keterampilan
Tantangan. hidup, dan penggunaan alat bantu serta teknologi pendukung. Kedua,
E E tantangan yang dihadapi mencakup keterbatasan fasilitas dan sumber daya,
1 kurangnya guru yang terlatih dalam pendidikan khusus, serta kendala
- ]

transportasi bagi siswa. Ketiga, dukungan orang tua sangat signifikan dalam
mendukung proses pembelajaran, meskipun dukungan dari komunitas
masih terbatas. Keempat, dampak pendidikan inklusif yang tercatat meliputi
peningkatan kepercayaan diri, kemampuan sosial, serta kemajuan akademik
yang sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa meskipun pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga
memberikan manfaat besar bagi ABK, namun sejumlah tantangan yang ada
memerlukan perhatian lebih dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan
masyarakat, untuk mendukung keberlanjutan dan pengembangan
pendidikan inklusif.

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah pendekatan pendidikan yang memberikan kesempatan setara
bagi setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas di lingkungan yang menerima perbedaan (Woolfson, 2024; Ramadhani, Fajri, &
Nurrohman, 2024). Pendidikan inklusif seharusnya tidak hanya berfokus pada penyediaan
fasilitas belajar, tetapi juga pada pengembangan lingkungan belajar yang ramah, adaptif, serta
dukungan dari tenaga pendidik yang terlatih (Redydian et al., 2024). Konsep ini bertujuan agar
setiap anak, terlepas dari kondisi fisik atau mental, dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal, mengakses potensi penuh mereka, dan menjadi bagian dari masyarakat. Di Indonesia,
prinsip inklusif dalam pendidikan telah diakomodasi dalam peraturan dan kebijakan yang
mendorong setiap sekolah untuk menyediakan ruang bagi siswa berkebutuhan khusus. Upaya
ini penting untuk menciptakan masyarakat yang adil, beragam, dan menghargai keberagaman
kemampuan individu.

Namun, secara empiris, implementasi pendidikan inklusif masih menghadapi banyak
tantangan, terutama di sekolah-sekolah yang dikhususkan untuk ABK, seperti Sekolah Luar
Biasa (SLB) Tunas Harapan Mekongga di Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Sekolah ini beroperasi di bawah Yayasan Pendidikan Tunas Harapan Mekongga sejak akhir 2014
dan memiliki izin operasional sejak awal 2015. SLB ini melayani siswa dari berbagai jenjang
pendidikan, yaitu SD, SMP, dan SMA, yang terbagi dalam jurusan-jurusan khusus, seperti Tuna
Rungu, Tunagrahita, Tuna Daksa, dan Autisme. Pada awalnya, jumlah siswa di sekolah ini
mencapai 37 orang, namun saat ini hanya 10 siswa yang aktif, terdiri dari 8 siswa SD, 1 siswa
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SMP, dan 1 siswa SMA. Penurunan jumlah siswa ini disebabkan oleh kendala aksesibilitas,
terutama terbatasnya layanan antar-jemput yang mempersulit ABK untuk bersekolah secara
konsisten. Selain itu, SLB Tunas Harapan Mekongga juga menghadapi keterbatasan jumlah
tenaga pendidik, dengan hanya 11 guru, termasuk kepala sekolah, yang harus melayani berbagai
kebutuhan khusus siswa.

Dalam konteks penelitian, terdapat gap informasi yang signifikan mengenai peran
pendidikan inklusif di SLB, terutama di wilayah yang kurang terjangkau. Sebagian besar
penelitian pendidikan inklusif di Indonesia lebih banyak berfokus pada wilayah perkotaan atau
sekolah reguler yang membuka program inklusif. Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi
dinamika dan tantangan pendidikan inklusif di SLB di daerah masih sangat minim. Penelitian
sebelumnya cenderung lebih berfokus pada aspek pedagogi atau pendekatan pengajaran,
sementara aspek lain seperti aksesibilitas, keterbatasan fasilitas, dan dukungan lingkungan
pendidikan yang sesuai seringkali terabaikan. Gap ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pendidikan inklusif di SLB yang terletak di daerah dengan keterbatasan fasilitas. Selain itu,
kekurangan data mengenai strategi terbaik untuk mendukung ABK di SLB menjadi alasan kuat
untuk melakukan kajian lebih lanjut dalam konteks ini.

Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk memahami dan mendukung
pendidikan inklusif yang berkualitas di SLB, khususnya di SLB Tunas Harapan Mekongga, yang
berperan penting bagi ABK di Kabupaten Kolaka. Pendidikan inklusif yang berhasil bukan hanya
dapat memberikan hak pendidikan bagi ABK, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk
berinteraksi dan berkembang dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Wahid & Khoulita, 2023).
Namun, upaya ini memerlukan dukungan yang optimal dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, yayasan, dan masyarakat sekitar. Dengan jumlah siswa yang terus menurun,
penelitian ini penting untuk menggali hambatan dan potensi dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif di sekolah ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan yang lebih baik, khususnya dalam menyediakan dukungan yang
dibutuhkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan inklusif di SLB.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi strategis yang relevan bagi
pemerintah daerah serta Yayasan Pendidikan Tunas Harapan Mekongga untuk meningkatkan
infrastruktur, melatih lebih banyak tenaga pendidik, dan mengatasi kendala logistik yang
menghambat partisipasi siswa. Dengan pendekatan komprehensif yang menghubungkan
kondisi ideal, situasi empiris di lapangan, serta urgensi pemenuhan hak pendidikan bagi ABK,
penelitian ini tidak hanya akan memperkaya literatur pendidikan inklusif, tetapi juga
memberikan dampak nyata dalam praktik pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus di
daerah yang tertinggal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran pendidikan inklusif di Sekolah Luar Biasa (SLB) Tunas
Harapan Mekongga dalam memberdayakan anak berkebutuhan khusus (ABK) di wilayah
pedesaan Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian untuk menggali secara komprehensif pengalaman, hambatan, dan
strategi yang diterapkan sekolah dalam menghadapi berbagai kendala. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena yang
unik dan kontekstual, terutama dalam lingkungan pendidikan khusus yang memiliki tantangan
spesifik terkait dengan sumber daya dan aksesibilitas.
1. Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Tunas Harapan Mekongga, yang terletak di Jalan
Badewi, Kelurahan Balandete, Kabupaten Kolaka. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
karakteristik uniknya sebagai satu-satunya SLB di wilayah tersebut yang melayani ABK dengan
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berbagai ketunaan, termasuk Tuna Rungu, Tunagrahita, Tuna Daksa, dan Autisme. Partisipan
dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, 11 orang guru, serta orang tua dan beberapa
siswa aktif di SLB tersebut. Keterlibatan kepala sekolah dan guru dianggap penting untuk
memperoleh perspektif langsung mengenai peran mereka dalam mendukung dan
memberdayakan ABK, sementara pandangan orang tua memberikan wawasan mengenai
pengaruh pendidikan inklusif dalam kehidupan anak-anak mereka.

2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang holistik mengenai kondisi pendidikan inklusif di SLB Tunas
Harapan Mekongga. Teknik-teknik yang digunakan meliputi:

Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa
orang tua siswa untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka dalam mendukung
pembelajaran ABK. Wawancara ini berfokus pada peran dan tantangan yang dihadapi sekolah,
seperti keterbatasan sumber daya, kendala aksesibilitas, dan upaya sekolah dalam mengatasi
kendala tersebut.

Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan dengan menghadiri kegiatan belajar-mengajar
di kelas-kelas yang ada di SLB Tunas Harapan Mekongga. Observasi ini memungkinkan peneliti
untuk mengamati langsung interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran yang
diterapkan, serta respon siswa dalam lingkungan belajar inklusif. Observasi ini juga membantu
untuk memahami lingkungan fisik dan fasilitas yang tersedia di sekolah, yang merupakan
elemen penting dalam pendidikan inklusif.

Studi Dokumentasi: Data dokumentasi meliputi catatan akademik siswa, kurikulum, dan
dokumentasi sekolah lainnya yang relevan. Studi dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai kebijakan sekolah, program pengembangan siswa, serta evaluasi kemajuan
siswa yang berkebutuhan khusus.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara tematik melalui langkah-langkah
berikut:

Pengumpulan dan Pengorganisasian Data: Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dikumpulkan dan disusun secara sistematis. Setiap data diberi kode sesuai dengan
tema yang relevan dengan tujuan penelitian.

Kategorisasi dan Pengkodean: Setelah pengumpulan data, proses pengkodean dilakukan
untuk mengidentifikasi pola-pola tematik. Setiap temuan utama dari wawancara dan observasi
dikodekan ke dalam kategori yang relevan, seperti "tantangan dalam pendidikan inklusif,"
"strategi pembelajaran," dan "dampak bagi siswa dan keluarga."

Analisis Tematik: Berdasarkan hasil pengkodean, analisis tematik dilakukan untuk
mengidentifikasi tema-tema yang berhubungan dengan peran, tantangan, dan strategi
pendidikan inklusif di SLB. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi temuan-temuan utama
yang mengarah pada pemahaman yang mendalam tentang peran SLB dalam memberdayakan
ABK.

Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas data, dilakukan triangulasi antara hasil
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Langkah ini memastikan bahwa temuan
penelitian konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sementara itu Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi data dan konfirmasi ulang
dengan partisipan utama (member checking) untuk memastikan bahwa hasil temuan
merepresentasikan situasi sebenarnya. Reliabilitas data juga diperkuat dengan dokumentasi
proses analisis dan keterlibatan peneliti dalam observasi langsung.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif tentang peran pendidikan inklusif dalam memberdayakan ABK di
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SLB Tunas Harapan Mekongga, serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
kebijakan pendidikan inklusif di daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini mengungkap peran pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga
dalam memberdayakan anak berkebutuhan khusus (ABK), beserta tantangan dan dampak
penerapannya. Temuan yang didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
menunjukkan beberapa aspek utama, yaitu (1) strategi pemberdayaan ABK, (2) tantangan dalam
pendidikan inklusif, (3) dukungan komunitas dan orang tua, serta (4) dampak pendidikan
inklusif bagi siswa.
1. Strategi Pemberdayaan Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Tunas Harapan Mekongga
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Agus Mulyana, S.Pd,
dan beberapa guru, SLB Tunas Harapan Mekongga menerapkan pendekatan inklusif yang
berfokus pada kebutuhan khusus setiap siswa. Beberapa strategi yang dijalankan meliputi:

a. Pendekatan Individualisasi Pembelajaran: Setiap siswa menerima kurikulum yang
diadaptasi sesuai jenis ketunaan dan kemampuannya. Misalnya, di jurusan Tuna Rungu,
metode komunikasi visual seperti bahasa isyarat digunakan secara intensif. Kepala
sekolah menyatakan bahwa "menggunakan bahasa isyarat adalah cara paling efektif
untuk membangun komunikasi dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa." Sementara
itu, di jurusan Tunagrahita, penekanan diberikan pada pengembangan kemampuan
dasar seperti membaca dan menulis, yang diadaptasi dengan kondisi setiap siswa.

b. Pengembangan Keterampilan Hidup (Life Skills): Selain materi akademik, sekolah ini
fokus pada pelatihan keterampilan hidup yang meliputi kemampuan motorik,
keterampilan komunikasi, dan keterampilan sosial. Ibu Kristina, menjelaskan bahwa
"keterampilan hidup yang sederhana seperti menjaga kebersihan diri dan merapikan
tempat tidur adalah tujuan utama yang kami tanamkan setiap hari." Melalui pendekatan
ini, siswa didorong untuk mandiri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
berfungsi lebih baik di rumah dan komunitas.

c. Penggunaan Alat Bantu dan Teknologi Pendukung: Meski dengan keterbatasan alat,
sekolah tetap berupaya menggunakan teknologi sederhana dalam kegiatan belajar-
mengajar. Di kelas Autisme, misalnya, media visual dan audio digunakan untuk
memfasilitasi pemahaman konsep. Namun, Bapak Agus mengungkapkan, "keterbatasan
dana menyebabkan kami tidak bisa menyediakan alat bantu belajar yang lebih modern,
padahal alat-alat ini sangat membantu proses pembelajaran."

2. Tantangan dalam Pelaksanaan Pendidikan Inklusif
Hasil penelitian menunjukkan beberapa kendala dalam implementasi pendidikan
inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga:

a. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya: Berdasarkan observasi di lapangan, sekolah ini
masih mengalami keterbatasan ruang kelas khusus dan alat bantu belajar. Kelas
Tunagrahita, misalnya, tidak memiliki alat bantu pembelajaran yang cukup seperti modul
interaktif atau bahan ajar visual. Salah seorang guru yang mengajar Tuna Grahita,
menyatakan, “kami sering menggunakan alat bantu seadanya, padahal siswa sangat
memerlukan media yang bisa membantu mereka memahami pelajaran dengan lebih
mudah.”

b. Kurangnya Guru yang Terlatih di Bidang Pendidikan Khusus: Dari 11 guru yang ada,
hanya sebagian kecil yang memiliki latar belakang atau pelatihan khusus dalam
menangani ABK. Bapak Agus mengungkapkan bahwa “beberapa guru harus belajar dari
pengalaman atau mengikuti pelatihan singkat, tetapi kebutuhan akan pelatihan lebih
lanjut sangat terasa.” Kendala ini mengakibatkan variasi dalam metode pengajaran yang
kadang kurang tepat untuk setiap jenis ketunaan.
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c. Kendala Transportasi bagi Siswa: Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa,
hambatan akses transportasi menjadi salah satu alasan utama siswa berhenti bersekolah.
Banyak siswa yang tinggal jauh dari sekolah dan tidak ada fasilitas antar jemput, sehingga
orang tua kesulitan membawa anak mereka ke sekolah setiap hari. Hal ini diperkuat oleh
temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa jumlah siswa yang semula 37 orang
berkurang menjadi 10 siswa akibat masalah transportasi.

3. Dukungan dari Orang Tua dan Komunitas
Dukungan orang tua sangat berpengaruh dalam proses pendidikan di SLB Tunas

Harapan Mekongga. Beberapa orang tua yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka

mendukung pendidikan anak mereka dengan cara melatih keterampilan yang telah diajarkan

di sekolah. Ibu Aminah, orang tua dari siswa Tuna Daksa, menyampaikan, "di rumah, saya

selalu berusaha untuk mengulang keterampilan hidup yang diajarkan di sekolah agar anak

saya lebih mandiri." Namun, dukungan dari komunitas masih minim. Menurut Bapak Agus,

“bantuan dari pemerintah atau komunitas setempat belum maksimal, sehingga kami

berharap ada lebih banyak perhatian dan dukungan fasilitas.” Selain itu, dukungan dari

orang tua masih sangat minim.
4. Dampak Pendidikan Inklusif bagi Siswa di SLB Tunas Harapan Mekongga
Pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga telah menunjukkan dampak
positif bagi siswa, baik dari segi perkembangan sosial maupun akademik. Berdasarkan data
observasi dan wawancara dengan guru, dampak yang dicapai antara lain:

a. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Kemampuan Sosial: Berdasarkan observasi, siswa
terlihat semakin percaya diri dalam berinteraksi dengan guru dan teman-teman.
Misalnya, di kelas Tuna Rungu, siswa sudah mulai berani menggunakan bahasa isyarat
untuk mengungkapkan kebutuhan mereka. Kepala sekolah menyebutkan bahwa
"kemajuan komunikasi ini sangat penting untuk mereka agar bisa mengekspresikan diri
dengan lebih baik."

b. Kemampuan dalam Keterampilan Hidup: Hasil wawancara dengan beberapa orang tua
menunjukkan bahwa program keterampilan hidup telah membantu siswa menjadi lebih
mandiri. Orang tua siswa Tuna Grahita dan Autisme melaporkan bahwa anak-anak
mereka sekarang bisa melakukan beberapa aktivitas mandiri seperti makan sendiri dan
merapikan barang-barang. Program ini tidak hanya membantu siswa menjadi lebih
mandiri di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumabh.

c. Kemajuan Akademik yang Sesuai dengan Kemampuan: Meskipun perkembangan
akademik ABK berbeda-beda, guru mencatat adanya kemajuan dalam kemampuan dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung di beberapa siswa Tuna Grahita dan Autisme.
Di kelas Tunagrahita, beberapa siswa telah mampu mengenal huruf dan angka dasar
setelah mengikuti program belajar selama beberapa bulan. Menurut kepala sekolah
“meski perlahan, kemajuan ini sangat berarti bagi mereka dan menunjukkan bahwa anak-
anak ini memiliki potensi untuk berkembang dengan dukungan yang tepat.”

Secara keseluruhan, pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga memberikan
manfaat signifikan bagi siswa dari berbagai jenis ketunaan. Namun, beberapa hambatan seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan bagi guru, dan kendala transportasi masih menjadi
tantangan utama yang memerlukan solusi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan
komunitas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberdayaan anak berkebutuhan khusus (ABK) melalui
pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga menunjukkan dampak yang signifikan,
meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, transportasi,
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dan kekurangan guru khusus yang terlatih. Diskusi ini akan menguraikan temuan-temuan
tersebut, menganalisis efektivitas strategi pemberdayaan, dan menghubungkannya dengan
temuan penelitian terbaru tentang pendidikan inklusif bagi ABK di sekolah luar biasa atau
sekolah umum dengan program inklusif. Pendekatan dan strategi yang digunakan di SLB Tunas
Harapan Mekongga juga akan dianalisis dari segi efektivitasnya berdasarkan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif yang ada dalam literatur terkini.

1. Strategi Pendidikan Inklusif dan Pemberdayaan ABK di SLB Tunas Harapan Mekongga

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu strategi utama pemberdayaan ABK di
SLB Tunas Harapan Mekongga adalah pendekatan individualisasi pembelajaran, di mana setiap
siswa mendapatkan kurikulum yang diadaptasi sesuai dengan jenis ketunaan dan kapasitasnya.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan dalam jurnal oleh Sari et al. (2023), yang menyatakan
bahwa pendekatan individualisasi atau personalisasi dalam pendidikan inklusif memiliki
dampak positif pada pencapaian akademik dan kesejahteraan siswa ABK. Menurut Sari et al.,
siswa berkebutuhan khusus memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dan memerlukan
pendekatan pengajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka agar dapat mencapai tujuan
belajar yang diharapkan.

SLB Tunas Harapan Mekongga telah mengimplementasikan prinsip ini dalam
pembelajaran sehari-hari, terutama di kelas Tuna Rungu yang menggunakan bahasa isyarat
sebagai media komunikasi utama. Penerapan ini memperlihatkan bahwa anak-anak mampu
berkomunikasi lebih efektif dan memiliki kepercayaan diri yang meningkat dalam
menyampaikan kebutuhan mereka. Ini relevan dengan penelitian oleh Dieas et.al (2023) dan
Fitriyani, et.al (2024) yang menemukan bahwa pemanfaatan alat komunikasi yang sesuai bagi
siswa tuna rungu, seperti bahasa isyarat atau perangkat bantu dengar, meningkatkan
keterampilan komunikasi serta memperkuat interaksi sosial mereka dengan guru dan teman
sebaya.

2. Pengembangan Keterampilan Hidup (Life Skills)

Penelitian ini juga menemukan bahwa SLB Tunas Harapan Mekongga mengintegrasikan
keterampilan hidup (life skills) sebagai bagian dari kurikulum, dengan tujuan membantu siswa
mencapai kemandirian. Strategi ini sangat penting bagi ABK, khususnya untuk siswa Tuna
Daksa dan Tuna Grahita yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan motorik dan kognitif.
Menurut Manjit (2024), pengembangan keterampilan hidup dapat membantu siswa ABK
berfungsi dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mempermudah mereka
dalam menyesuaikan diri di lingkungan rumah maupun masyarakat. Dalam konteks ini,
pendekatan life skills di SLB Tunas Harapan Mekongga telah berhasil membantu siswa
mengembangkan kemampuan dasar seperti menjaga kebersihan diri dan kemandirian dalam
melakukan aktivitas sederhana.

Namun, keterbatasan fasilitas di sekolah tersebut masih menjadi kendala yang
menghambat optimalisasi program keterampilan hidup ini. Lahagu et al., (2024) dan
Muslikhudin & Hanif, (2024). juga menekankan bahwa ketersediaan fasilitas yang mendukung
sangat penting dalam meningkatkan motivasi siswa dan kualitas pendidikan. Oleh karena itu,
ada kebutuhan mendesak untuk peningkatan infrastruktur yang mendukung program life skills
di SLB Tunas Harapan Mekongga agar dampaknya lebih optimal.

3. Keterbatasan Guru Khusus dan Pengaruhnya Terhadap Implementasi Pendidikan Inklusif

Kekurangan tenaga pengajar yang terlatih khusus di bidang pendidikan luar biasa menjadi
kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga. Data
wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa hanya sebagian kecil guru yang
memiliki latar belakang pendidikan khusus. Keterbatasan ini berdampak pada variasi metode
pengajaran yang diterapkan dan sering kali tidak memenuhi kebutuhan setiap jenis ketunaan.

Penelitian oleh Nur, et.al (2024) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa guru yang
terlatih dalam pendidikan khusus sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran
inklusif. Menurut Nur, at.al (2024) pelatihan khusus memungkinkan guru untuk menerapkan
metode pengajaran yang lebih variatif dan berbasis kebutuhan spesifik anak. Pengetahuan yang
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mendalam tentang pendekatan pembelajaran bagi ABK memungkinkan guru untuk merespons
kebutuhan siswa dengan lebih tepat dan adaptif. Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya
pelatihan berkelanjutan bagi guru di SLB Tunas Harapan Mekongga agar mereka dapat
menghadirkan pendidikan yang benar-benar inklusif.

4. Kendala Transportasi sebagai Faktor Pembatas Akses Pendidikan ABK

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, keterbatasan akses transportasi
menjadi alasan utama mengapa banyak siswa ABK berhenti bersekolah di SLB Tunas Harapan
Mekongga. Penelitian sebelumnya oleh Aziz, et.al (2024) menunjukkan bahwa hambatan akses
fisik dan transportasi merupakan faktor penghambat utama dalam pendidikan inklusif di
kawasan pedesaan atau daerah terpencil. Azis et al. menemukan bahwa ABK sering kali sulit
mengakses fasilitas pendidikan karena jarak yang jauh, tidak adanya layanan transportasi
khusus, dan mahalnya biaya transportasi.

SLB Tunas Harapan Mekongga menghadapi tantangan serupa, dengan siswa yang tersebar
di berbagai lokasi di Kabupaten Kolaka. Tanpa dukungan transportasi, orang tua siswa
mengalami kesulitan dalam mengantar dan menjemput anak mereka setiap hari. Hal ini
mengindikasikan kebutuhan mendesak akan intervensi dari pemerintah daerah untuk
menyediakan transportasi khusus bagi siswa ABK. Ketersediaan transportasi yang mendukung
akan memungkinkan siswa tetap bersekolah secara rutin, sehingga mereka dapat menikmati
manfaat penuh dari pendidikan inklusif yang diterapkan di SLB.

5. Dukungan Orang Tua dan Komunitas dalam Implementasi Pendidikan Inklusif

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua berperan signifikan
dalam pemberdayaan ABK di SLB Tunas Harapan Mekongga. Orang tua siswa secara aktif
mendukung pembelajaran keterampilan hidup yang diajarkan di sekolah dengan melatih
keterampilan tersebut di rumah. Dukungan ini sejalan dengan temuan Erika (2024), dan Phoebe
(2024) yang menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua memiliki dampak positif
pada hasil belajar dan kemandirian siswa ABK.

Namun, dukungan dari komunitas sekitar masih terbatas. Feng-Xian (2023) juga
menekankan bahwa keterlibatan komunitas sangat penting dalam implementasi pendidikan
inklusif yang berkelanjutan, terutama di daerah. Dalam konteks ini, ada peluang bagi SLB Tunas
Harapan Mekongga untuk meningkatkan kolaborasi dengan komunitas lokal, pemerintah
daerah, dan lembaga sosial untuk meningkatkan kesadaran dan dukungan bagi pendidikan
inklusif.

6. Dampak Pendidikan Inklusif Terhadap Pengembangan Siswa ABK

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan pendidikan inklusif di
SLB Tunas Harapan Mekongga telah memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa,
baik secara sosial maupun akademik. Temuan ini konsisten dengan studi oleh Aisha et al. (2024),
yang menyatakan bahwa pendidikan inklusif tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi
juga meningkatkan keterampilan sosial dan rasa percaya diri siswa ABK.

Keberhasilan pendekatan individualisasi pembelajaran, pengembangan keterampilan
hidup, dan metode komunikasi berbasis isyarat di SLB Tunas Harapan Mekongga menunjukkan
bahwa pendidikan inklusif dapat menjadi alat pemberdayaan yang efektif bagi ABK. Namun,
untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, sekolah ini membutuhkan dukungan lebih
lanjut, terutama dalam hal peningkatan fasilitas, pelatihan guru, dan penyediaan transportasi
yang memadai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif di SLB
Tunas Harapan Mekongga memiliki peran yang signifikan dalam memberdayakan anak
berkebutuhan khusus (ABK). Pendidikan inklusif yang diterapkan di sekolah ini berfokus pada
pendekatan yang menghargai perbedaan dan berusaha memberikan kesempatan yang setara
bagi setiap anak untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Strategi
pemberdayaan yang digunakan, seperti pendekatan individualisasi pembelajaran,
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pengembangan keterampilan hidup, dan penggunaan alat bantu, terbukti memberikan dampak
positif bagi siswa.

Pendekatan individualisasi memungkinkan siswa ABK untuk menerima kurikulum yang
disesuaikan dengan jenis dan tingkat ketunaan mereka, sehingga mereka dapat mengakses
materi pelajaran dengan cara yang lebih sesuai. Di samping itu, pengembangan keterampilan
hidup yang fokus pada kemampuan motorik, komunikasi, dan keterampilan sosial memberikan
siswa keterampilan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari mereka. Ini tidak hanya
mendukung perkembangan akademik mereka tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang meningkatkan kemandirian. Namun, dalam pelaksanaannya, pendidikan
inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga dihadapkan pada beberapa tantangan. Keterbatasan
fasilitas dan sumber daya, seperti ruang kelas yang tidak memadai dan alat bantu belajar yang
terbatas, menjadi hambatan yang cukup besar. Selain itu, kurangnya guru terlatih dalam
pendidikan khusus juga mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dapat diberikan kepada
ABK. Masalah transportasi yang dihadapi oleh siswa, di mana banyak di antaranya tinggal jauh
dari sekolah, juga turut berkontribusi pada rendahnya angka kehadiran dan partisipasi siswa.

Dampak yang ditunjukkan oleh pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan Mekongga
antara lain adalah peningkatan kepercayaan diri siswa, kemampuan sosial yang lebih baik, dan
kemajuan akademik yang sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan dukungan yang tepat, anak berkebutuhan khusus memiliki potensi untuk berkembang
secara optimal. Secara keseluruhan, meskipun pendidikan inklusif di SLB Tunas Harapan
Mekongga memberikan manfaat besar bagi ABK, tantangan yang ada memerlukan perhatian
lebih lanjut dari semua pihak untuk memastikan kelangsungan dan pengembangan pendidikan
inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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